
”Perilaku yang baik dan sesuai

dengan nilai-nilai Pancasila perlu

menjadi kebiasaan, dan kebi-

asaan itu harus mulai dibangun

sejak dini, mulai dari rumah,”

tegas Nadiem  pada pembukaan

Festival Generasi Pancasila yang

digelar Pusat Penguatan Karak-

ter (Puspeka), Kementerian Pen-

didikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Kemendikbudristek. 

”Saya berpesan kepada Ibu dan

Bapak orangtua agar terus men-

jadikan lingkungan rumah seba-

gai ruang belajar yang aman un-

tuk anak-anak kita,” pesan Men-

teri Nadiem kepada audiens

orangtua yang turut mendam-

pingi anak-anaknya dalam ke-

giatan ini.

Lebih lanjut, Penasihat Dhar-

ma Wanita Persatuan (DWP)

Kemendikbudristek, Franka

Makarim menjelaskan betapa

penting peran keluarga dalam

perjalanan hidupnya meraih ke-

suksesan. ”Saya selalu yakin bah-

wa tidak ada mimpi yang tidak

mungkin selama kita punya niat

yang kuat untuk meraihnya.

Selain itu, dukungan dari orang-

tua, keluarga, dan teman-teman

juga merupakan hal yang sangat

penting,” ujarnya sebagai salah

satu narasumber dalam gelar wi-

cara ”Tidak Ada Mimpi yang

Tidak Mungkin”.

Franka Makarim mengungkap-

kan bahwa dirinya mendapat du-

kungan luar biasa dari keluarga

besarnya sejak kecil. ”Orangtua

saya selalu menanamkan nilai-

nilai Pancasila dalam keseharian,

seperti toleransi, gotong royong,

mandiri dalam belajar, dan pada

saat yang sama, terus berdoa

kepada Tuhan Yang Maha Esa,”

kenangnya.

Menurut Franka, keluarga

adalah elemen pendukung yang

sangat penting bagi tumbuh kem-

bang anak. Oleh karena itu ia

berharap agar orangtua dapat

memahami apa yang menjadi

keinginan anak-anaknya, dan

mendampingi mereka dalam su-

ka duka meraih cita-cita. ”Arah-

kan dan berikan dukungan, ter-

utama saat anak-anak kita

menghadapi kesulitan atau kega-

galan,” ujarnya.

Franka Makarim  berpesan

kepada generasi muda, agar se-

lalu berbuat baik kepada sesama,

serta menghargai dan menghor-

mati orang lain siapapun dan di

manapun, karena tidak ada ke-

berhasilan yang bisa dicapai sen-

dirian.

Pada kesempatan yang sama,

Sesjen Suharti, juga membagikan

pengalamannya belajar dan be-

kerja dengan penuh semangat se-

raya terus menjalin persahabatan

dan menguatkan gotong royong

dengan teman-temannya ketika

masih duduk di bangku sekolah.

”Hal tersebut membantu saya

menggapai cita-cita, mendapat-

kan beasiswa untuk S1, S2, dan

S3. Kalau saya bisa, kalian pasti

juga bisa,” pesan Suharti membe-

rikan semangat kepada para pe-

serta Festival Generasi Pancasila.

Jadi Pondasi

Sementara itu, psikolog Ayoe

Soetomo mengutarakan bahwa

peran keluarga, khususnya

dalam hal ini orangtua, sangatlah

penting dalam tumbuh kembang

seorang anak dalam menjadi

Pelajar Pancasila. ”Tentunya ke-

luarga atau orangtua, perlu me-

miliki konsep tentang bagaimana

keluarga ini akan dibawa dan ke-

mudian nilai-nilai apa yang ha-

rus dimiliki oleh keluarga. Ha-

rapannya, nilai tersebut adalah

nilai kebaikan seperti nilai

Pelajar Pancasila,” ucap Ayoe.

Lebih lanjut, Ayoe menuturkan

bahwa, profil Pelajar Pancasila

perlu menjadi pondasi bagi setiap

keluarga agar anak-anak Indo-

nesia dapat menjadi generasi

yang sehat, cerdas, berprestasi,

kreatif, dan mandiri. ”Sehingga

mereka ini siap untuk bersaing

dan menjadi generasi Indonesia

yang hebat. Semuanya memang

mulai dari keluarga. Keluarga

memberikan contoh yang baik,

implementasi dengan nilai-nilai

yang baik, sehingga kebiasaan-

kebiasaan baik itu akan tumbuh

pada anak,” ujar Ayoe.

Pemateri Kelas Kreatif, Stella

Nau. Pendiri NTT Muda  mene-

kankan bahwa untuk mewujud-

kan generasi Pancasilais, selain

anak-anaknya yang belajar,

orangtua juga harus memiliki se-

mangat untuk belajar. Menurut-

nya, orangtua dan anak-anak

harus sama-sama belajar untuk

menjadi generasi bangsa yang

memiliki karakter sesuai profil

Pelajar Pancasila.

”Orangtua juga harus punya

semangat untuk belajar. Orang-

tua harus mencari tahu skill dan

informasi yang tepat untuk

mengetahui bagaimana anak-

anak bisa tumbuh menjadi anak

yang cerdas dan berkarakter,”

ucap Stela Nau. 

Melalui Festival Generasi

Pancasila, Kemendikbudristek

menekankan kembali pentingnya

keterlibatan aktif  orangtua dan

keluarga dalam mewujudkan

Pelajar Pancasila yang bangga

dengan Pancasila dan siap men-

jadi pemimpin bangsa Indonesia

di masa depan.                     (Ati)-f
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KEBERHASILAN GENERASI PENERUS BANGSA

Pendidikan Karakter Juga Tugas Orangtua

M
ENTERI Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Anwar
Makarim menyampaikan bahwa pendidikan

karakter bukan hanya tugas para guru di sekolah tetapi
juga orangtua di rumah. 

Tanya:

Saya menikah dengan suami di KUA, 12 tahun silam.

Namun kebahagiaan terusik setelah 7 tahun pernika-

han, setelah suami berkenalan dengan janda satu anak.

Suami tidak lagi memberi nafkah lagir batin. Sekarang

suami mengajukan gugat cerai. Apa yang harus saya

lakukan menghadapi sidang gugatan suami?.

Tina, Magelang.

Jawab :

Anda harus datang di setiap kali sidang. Mohonkan

pada majelis hakim, hak-hak  anda, yaitu hak iddah mu-

tah,  nafkah anak  dan nafkah terutang, sejak berapa

bulan suami  tidak memberi nafkah dikalikan   rupiah se-

tiap bulannya.  ❑ - f

LBH Apik Yogyakarta, HP, 089 619 225  868  dan

0819 0376 35 37. Jalan Kenanga 5 No. 53 RT 09 RW

17 Dusun Dero, Kel. Condongcatur, Depok, Sleman.

Nafkah Terutang

Tanya :

Dok mohon penjelasan, umur berapa sebaiknya

menyapih bayi. Apakah benar kalau menyusui eksklusif

selama 4 bulan, anak tidak kekurangan gizi?. Umur be-

rapa perlu diberi bubur?.

Dini, Sleman

Jawab:

ASI adalah sumber asupan nutrisi bagi bayi baru lahir,

bersifat eksklusif sebab pemberiannya berlaku pada bayi

berusia 0 bulan sampai 6 bulan. Dalam fase ini harus di-

perhatikan dengan benar mengenai pemberian dan

kualitas ASI, supaya tak mengganggu tahap per-

kembangan si kecil selama enam bulan pertama.

Bayi setelah usianya 6 bulan,  bisa diperkenalkan de-

ngan makanan pendamping ASI (MPASI),  agar bayi mu-

lai terbiasa mengonsumsi makanan padat.

Ada beberapa tanda, yang dapat dikenali sebagai ke-

siapan bayi  untuk mengonsumsi makanan padat, seper-

ti mulai hilangnya refleks mendorong pada lidah bayi,

bisa duduk tegak dan mempertahankan posisi kepala

dan lehernya, serta terlihat tertarik pada makanan.

Demikian penjelasan kami dan semoga bermanfaat.

Salam. ❑ - f

Asupan Bayi 4 Bulan

KR-Hanik Atfiati

Para guru dan orangtua bisa menanamkan pendidikan karakter  sejak dini.

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman.

Hp 081903763537, 8179410624


